67

[image: image1.emf]             

Peserta didik :   -   kemampuan   -   sikap   -   minat   -   inteligensi  

Prasarana dan sarana:   -   ruangan   -   alat bantu belajar   -   buku teks dan  sumber belajar  lainnya  

Proses mengajar  belajar  matematika       Peserta didik       Pengajar  

Pengajar :   -   pengalaman   -   kepribadian   -   kemampuan  terhadap  matematika dan  penyamp aian   -   motivasi  

Hasil belajar  matematika  

Penilaian  

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada sekarang ini Pendidikan telah mengalami perkembangan yang disesuaikan dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Sejalan dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, peranan pendidikan sebagai usaha sadar untuk meningkatkan sumber daya manusia menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dan masyarakat, sehingga pemerintah selalu mengadakan pembaharuan untuk mengembangkan dan meningkatkan pendidikan nasional.


Pendidikan adalah suatu hal yang sangat diprioritaskan, karena pendidikan merupakan kewajiban yang berlangsung sepanjang hayat, selama seseorang masih hidup dan berakal sehat. Oleh karena itu dengan adanya pendidikan dapat menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan berpikir logis, bersikap kritis, berinisiatif, unggul, dan kompetitif selain menguasai ilmu pengetahuan dan kemampuan dasar.
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Keberhasilan dalam pendidikan merupakan suatu hal yang sangat diharapkan, seperti keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Untuk mencapai keberhasilan ini dapat melibatkan beberapa peran, diantaranya yaitu: peran guru sebagai pengajar dan peran siswa sebagai peserta belajar. Guru dan siswa dapat saling berinteraksi untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Prestasi belajar yang tinggi sangat diharapkan oleh siswa, oleh guru maupun orang tua, karena dengan prestasi belajar yang tinggi dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan proses belajar mengajar, serta tercapainya tujuan pendidikan. Tetapi dalam kenyataan di lapangan sampai saat ini hasilnya masih kurang memuaskan.



Oleh karena itu supaya proses pembelajaran lebih baik dan menarik perhatian siswa maka muncullah model pembelajaran. Sesungguhnya makna kata pembelajaran sendiri dipahami sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan. Perubahan akibat belajar itu akan bertahan lama, bahkan sampai taraf tertentu, tidak menghilang lagi. Kemampuan yang telah diperoleh, menjadi milik pribadi yang tidak akan hapus begitu saja.
 Jika kegiatan belajar mengajar hanya mampu melakukan perubahan kemampuan dan bertahan dalam waktu sekejap, kemudian kembali ke perilaku semula, ini menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaran.



Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang mantap dan utuh  tentang kegiatan belajar mengajar, agar kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu wawasan yang perlu dimiliki guru adalah tentang ”Strategi belajar mengajar” yang merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka mencari sasaran yang digariskan. Dengan memiliki strategi seorang guru akan mempunyai pedoman dalam bertindak dengan berbagai alternatif pilihan yang mungkin dapat dan harus ditempuh. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara sisrtematis, terarah, lancar dan efektif. Dengan demikian strategi diharapkan sedikit banyak akan membantu memudahkan para guru dalam melaksanakan tugasnya.
 



Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sebagian siswa sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Dengan asumsi seperti ini, maka pelajaran matematika akan menjadi sebuah penghambat dalam proses pembelajaran bagi sebagian siswa tersebut, sehingga hal ini menyebabakan siswa kurang memahami matematika dengan baik. Salah satu hal yang membuat mereka tidak berminat dengan matematika adalah kurang tepatnya dalam pengambilan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru atau pendidik.



Setiap siswa akan lebih mudah memahami matematika apabila mereka mempelajari matematika secara bertahap dan berurutan, serta mendasarkan kepada pengalaman belajar yang lalu. Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu  bila belajar itu di dasari kepada apa yang telah diketahui orang itu. Karena itu untuk mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut.
 Contohnya seseorang yang akan mempelajari mengenai bangun ruang, akan lebih baik kalau dia mempelajari dan memahami terlebih dahulu mengenai bangun datar. Dari sini perlu diketahui suatu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan penguasaan materi matematika. Dengan model pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele diharapkan siswa akan dapat meningkatkan pemahaman materi matematika secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimilki masing-masing siswa. Maka dari itu dipilihlah model pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele yang nantinya dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Menurut Van Hiele ada tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi pengajaran dan metode pengajaran yang diterapkan Jika ketiga unsur tersebut ditata secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berfikir anak kepada tingkatan berfikir yang lebih tinggi.



Van Hiele adalah seorang pengajar matematika Belanda yang telah mengadakan penelitian di lapangan, melalui observasi dan tanya jawab, kemudian hasil penelitiannya ditulis dalam disertasinya pada tahun 1954. Penelitian yang dilakukan Van Hiele melahirkan beberapa kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri. Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap pemahaman geometri yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi dan tahap akurasi.
 Dalam hal ini saya ingin mencoba memecahkan masalah persoalan persegi dan persegi panjang dalam bentuk cerita dengan cara memakai tahapan-tahapan supaya siswa lebih mudah memahami dan mudah mengingat materi  yang telah dijelaskan. Salah satu masalah yang perlu dipecahkan adalah soal matematika dalam bentuk cerita. Yang membuat peneliti tertarik untuk mengambil materi ini adalah soal cerita merupakan salah satu pengetahuan dasar yang harus dipelajari oleh siswa SMP, karena sangat banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu materi ini adalah materi yang esensial karena digunakan di SMU dan tingkat perguruan tinggi.



Namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita. Hal ini juga dialami oleh beberapa siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek. Kebanyakan siswa sulit dalam memahami kalimat matematika yang berbentuk soal cerita sehingga siswa juga sulit menyelesaikan persoalan tersebut karena siswa kebingungan dalam mengubah soal cerita persegi dan persegi panjang ke dalam bentuk model matematika.



Untuk itu salah satu cara meningkatkan pemahaman terhadap soal dalam bentuk cerita adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele. Hal ini dikarenakan Van Hiele adalah seorang yang ahli dalam bidang geometri. Melalui model pembelajaran ini siswa di harapkan mampu memahami materi dengan mudah dan jelas. Penerapan Teori Van Hiele tersebut ada 5 tahapan yaitu:

1. Tahap pengenalan (Visualisasi) dalam tahap ini anak mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya itu.

2. Tahap analisis dimana pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki benda geometri yang diamatinya. Meskipun demikian, siswa belum sepenuhnya dapat menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut, belum dapat melihat hubungan antara beberapa geometri dan definisi tidak dapat dipahami oleh siswa.

3. Tahap pengurutan (deduksi informal) yang mana pada tahap ini anak sudah mulai mampu melaksanakan penarikan kesimpulan, namun kemampuan ini belum berkembang secara penuh.

4. Tahap deduksi dimana pada tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus.

5. Tahap akurasi, pada tahap ini anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian.



Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik dan merasa perlu mencari solusi yang lebih mudah dan mengkaji lebih jauh melalui penelitian tentang model pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.
B. Identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah

1. Identifikasi masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.

2.   Pembatasan  masalah

Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukan adanya pembatasan masalah. Penelitian ini terbatas pada masalah :

a. Pembatasan obyek penelitian : Penelitian hanya terbatas di dalam lingkungan MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek

b. Pembatasan subyek penelitian : Sedangkan subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.

3.  Rumusan masalah


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek?

C. Tujuan Penelitian


Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tentang yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara Teoritis


Diharapkan dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar matematika di kelas. Hasil penelitian juga dapat menambah pengetahuan tentang proses dan tingkat pemahaman matematika dengan model pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele.
2. Secara Praktis.

a.  Bagi Sekolah


Khususnya bagi guru dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran yang tepat khususnya pada mata pelajaran matematika sehingga tujuan dari proses kegiatan belajar mengajar dapat tercapai.

b. Bagi Peneliti


Untuk menambah wawasan serta pengalaman dalam penelitian lapangan.

E. Penegasan Istilah




Untuk memperoleh pengertian yang benar dan untuk menghindari kesalah pahaman judul penelitian ini, maka akan diuraikan secara jelas dari istilah – istilah tersebut sebagai berikut :
1. Penegasan Konseptual

a. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

b. Persegi adalah segi empat yang mempunyai empat sudut siku-siku dan keempat sisinya sama panjang.

c. Persegi panjang adalah segi empat yang mempunyai empat sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.

d. Penerapan Teori Van Hiele adalah pemberian materi terhadap siswa yang diberikan melalui 5 tahap yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi, dan tahap akurasi.

2. Penegasan Operasional


Secara operasional adalah suatu proses untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soala cerita persegi dan persegi panjang dengan menggunakan model pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele. Adapun Teori Van Hiele tersebut ada 5 tahapan yaitu:

1. Tahap Pengenalan : Pada tahap ini siswa hanya baru mengenal bangun-bangun geometri seperti bola, kubus, segitiga, persegi dan bangun-bangun geometri lainnya.

2. Tahap Analisis : Bila pada tahap pengenalan anak belum mengenal sifat-sifat dari bangun-bangun geometri, tidak demikian pada tahap analisis. Pada tahap ini anak sudah dapat memahami sifat-sifat dari bangun-bangun geometri. Contohnya saja anak sudah memahami mengenai sifat bola, kubus, segitiga, layang-layang.

3. Tahap Pengurutan : Pada tahap ini pemahaman siswa terhadap geometri lebih meningkat lagi dari sebelumnya yang hanya mengenal bangun-bangun geometri beserta sifat-sifatnya, maka pada tahap ini anak sudah mampu mengetahui hubungan yang terkait antara suatu bangun geometri dengan bangun geometri lainnya. Anak yang berada pada tahap ini sudah memahami pengurutan bangun-bangun geometri. Misalnya, siswa sudah mengetahui jajargenjang itu trapesium, belah ketupat adalah layang-layang, kubus itu adalah balok. Pada tahap ini anak sudah mulai mampu untuk melakukan penarikan kesimpulan secara deduktif, tetapi masih pada tahap awal artinya belum berkembang baik.

4. Tahap Deduksi : Pada tahap ini anak sudah dapat mengambil kesimpulan secara deduktif. Pengambilan kesimpulan secara deduktif yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus.

5. Tahap Akurasi : Tahap terakhir dari perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri adalah tahap keakuratan. Pada tahap ini anak sudah memahami betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Anak pada tahap ini sudah memahami mengapa sesuatu itu dijadikan postulat atau dalil.

Dengan penerapan Teori Van Hiele siswa diharapkan mempunyai kemampuan yang lebih dalam pembelajaran matematika.

F. Sistematika Skripsi

Adapun sistematika skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


BAB 1. Pendahuluan terdiri dari : (a) latar belakang masalah (b) permasalahan penelitian (c) tujuan penelitian (d) kegunaan hasil penelitian (e) penegasan istilah (f) sistematika sripisi.


BAB 2 . Landasan Teori terdiri dari : (a) pembelajaran matematika yang isinya mengenai hakekat matematika, belajar matematika, mengajar matematika, proses belajar mengajar matematika (b) pembelajaran menurut Teori Van Hiele (c) hasil belajar matematika (d) persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita (e) Implementasi penyelesaian soal cerita pada topik persegi dan persegi panjang menurut Teori Van Hiele (f) Asumsi Penelitian (g) Hipotesis Penelitian

BAB 3. Metode Penelitian terdiri dari : (a) pola/jenis penelitian (b) populasi, sampling dan sampel penelitian (c) sumber data, variabel, data dan pengukurannaya (d) teknik dan instrumen pengumpulan data (e) teknik analisis data (f) prosedur penelitian


BAB 4. Laporan Hasil penelitian terdiri dari : (a) deskripsi obyek penelitian (b) penyajian data dan analisis data (c) pembahasan hasil penelitian

BAB 5. Penutup terdiri dari : (a) kesimpulan (b) saran
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

1. Hakekat Matematika



Pendefinisian matematika sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat, namun demikian dapat dikenal melalui karakteristiknya. Sedangkan karakteristik matematika dapat dipahami melalui hakikat matematika.



Hudoyo (1979:96) mengemukakan bahwa hakikat matematika berkenaan dengan ide-ide, strutur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis. Jadi matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak. Selanjutnya dikemukakan bahwa apabila matematika dipandang sebagai struktur dari hubungan-hubungan maka simbol-simbol formal diperlukan untuk membantu memanipulasi aturan-aturan yang beroperasi di dalam struktur.
 Simbolisasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsep-konsepnya tersusun secara hirarkis.



Untuk definisi matematika itu sendiri belum ada kesepakatan yang jelas dari pakar matematika. Demikian sehingga banyak muncul definisi atau pengertian tentang matematika yang beraneka ragam. Atau dengan kata lain tidak terdapat satu definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika. Di bawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika:

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.



Dari uraian diatas seolah-olah terdapat banyak muka dari matematika. Tidak terdapat definisi tunggal tentang matematika yang telah disepakati. Meski demikian setelah sedikit mendalami masing-masing definisi yang saling berbeda itu dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik itu adalah : 

a. Memiliki objek kajian abstrak

b. Bertumpu pada kesepakatan

c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

f. Konsisten dalam sistemnya.

2. Belajar Matematika

a.   Pengertian Belajar


Dalam kehidupan sehari-hari, sebenarnya kita melakukan banyak kegiatan yang sebenarnya merupakan gejala belajar. Apa sebenarnya makna belajar itu? Untuk memahami mengenai makna belajar itu akan diawali dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar, antara lain dapat di uraikan sebagai berikut :

a. Cronbach memberikan definisi : Learning is shown by a change in behavior as a result of experience
b. Harold Spears memberikan batasan : Learning is to observe,to read, to imitate, to trysomething themselves, to listen, to follow direction.
c. Geoch, mengatakan : Learning is a change in performance as a result of practitice.

d. Slameto : belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

e. Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar maka responnya menurun.
f. Gagne mengungkapkan belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.


Dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.


Dapat juga dirumuskan sebagai berikut : ”Suatu aktivitas mental / psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, ketrampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas”.
 Perubahan-perubahan itu dapat berupa suatu hasil yang baru atau pula penyempurnaan terhadap hasil yang telah diperoleh. Hasil belajar dapat berupa hasil yang utama, dapat juga berupa hasil sebagai efek sampingan. Proses belajar dapat berlangsung dengan penuh kesadaran, dapat juga tidak demikian.

b. Unsur Belajar





Di dalam melaksanakan kegiatan ada beberapa unsur yang tentunya harus di penuhi agar kegiatan belajar tersebut dapat berjalan lancar dan sesuai dengan harapan.

Ada 3 unsur dalam belajar :

1) Motif untuk belajar

Motif belajar adalah sesuatu yang mendorong individu untuk berperilaku yang langsung menyebabkan munculnya perilaku. Tanpa motif seseorang tak dapat belajar, karena hal tersebut dapat memberi semangat dan arah dalam belajar. Karena motif ini merupakan keinginan yang akan dipenuhi maka ia timbul bila ada rangsangan baik karena kebutuhan (needs) maupun adanya minat (interest)

2) Tujuan yang akan dicapai




Tujuan merupakan suasana akhir suatu perbuatan. Misalkan seorang siswa ingin mendapatkan juara I di kelasnya maka ia akan berusaha untuk mendapatkan juara I. Keinginan yang besar untuk mencapai suatu tujuan menyebabkan adanya usaha keras dalam belajar dan menunjang efektivitas dan efisiensi belajar. Sehingga ia terdorong untuk senantiasa belajar untuk mencapai tujuan tersebut. Pada dasarnya anatara motif dan tujuan mempunyai kaitan yang erat sekali untuk mensukseskan proses belajar itu.

3) Situasi yang mempengaruhi


Faktor penunjang efisiensi belajar adalah :

a. Keadaan diri sendiri

b. Keadaan/situasi belajar

c. Keadaan proses belajar

d. Keadaan guru yang memeberi pelajaran

e. Keadaan teman bergaul dan belajar

f. Keadaan program pendidikan yang ditempuh.

c. Tujuan Belajar






Mengenai tujuan-tujuan belajar itu sebenarnya sangat banyak dan bervariasi, namun disini akan di uraikan tujuan belajar secara umum: 

1) Untuk mendapatkan pengetahuan




Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahakan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar pengaruhnya di dalam kegiatan belajar.

2) Penanaman konsep dan keterampilan



Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan  yang bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat tetapi lebih abstrak menyangkut persoalan-persoalan penghayatan dan keterampilan berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep. Keterampilan itu memang dapat dididik yaitu dengan banyak melatih kemampuan.

3)  Pembentukan sikap



Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk itu dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model. Seperti pepatah jawa “guru” itu berarti “digugu lan ditiru”. Jadi guru itu menjadi panutan dan contoh bagi anak didiknya sehingga guru harus senantiasa memberikan contoh atau teladan yang baik bagi anak didiknya.



Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Oleh karena itu guru tidak sekadar ”pengajar”, tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya.



Jadi pada intinya, tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental / nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut, hasil belajar itu meliputi :

a. Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)

b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif)

c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik)






Ketiga hasil belajar diatas dalam pengajaran merupakan tiga hal yang secara perencanaan dan pragmatis terpisah, namun dalam kenyataannya pada diri siswa merupakan suatu kesatuan yang utuh dan bulat.

d. Prinsip belajar


Sebagai seorang guru harus mengetahui prinsip-prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, adapun prinsip-prinsip belajar tersebut adalah :

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar

(a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional

(b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional

(c) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif

(d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya

2) Sesuai hakikat belajar

(a) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya

(b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery

(c) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan respons yang diharapkan.

3) Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari

(a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya

(b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya

4) Syarat keberhasilan belajar

(a) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang

(b) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian / ketrampilan / sikap itu mendalam pada siswa.



Ada pendapat lain mengenai prinsip-prinsip belajar seperti yang dikemukakan oleh Williiam Burton, prinsip-prinsip belajar yang dimaksud adalah :

1. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi dam melampaui (under going) 

2. Proses belajar itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu

3. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid

4. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu

5. Proses belajar dan hasil usaha belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan

6. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid

7. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid

8. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan

9. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur

10. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat didiskusikan secara terpisah

11. Proses balajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan

12. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan

13. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya

14. Hasil-hasil belajar dilengakpi dengan jalan serangkaian pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik

15. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda

16. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.
 



Prinsip-prinsip belajar diatas diharapkan dapat membantu proses belajar siswa menjadi lebih baik dan terarah sesuai dengan tujuan belajar yang diharapkan.

e.   Faktor-faktor belajar



Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu

1) Faktor-faktor intern


Adapun faktor intern yang dapat mempengaruhi belajar siswa antara lain, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

(a) Faktor Jasmaniah


Yang termasuk ke dalam faktor jasmaniah adalah:

1. Faktor kesehatan :


Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Sehat berarti keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit.

2. Cacat tubuh :


Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.



(b) Faktor Psikologis



Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang termasuk faktor psikologis yang dapat mempengaruhi belajar siswa, diantaranya sebagai berikut :

1. Inteligensi :


Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

2. Perhatian :


Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekupulan objek.
 Dapat juga diartikan sebagai pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar.

3. Minat :

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.

4. Bakat :


Bakat atau aptitude adalah “ the capacity to learn” atau dengan kata lain kemampuan untuk belajar.
 Pengertian lain menerangkan bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.

5. Motif :


 Motif adalah keinginan atau dorongan untuk belajar. Jadi motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak / pendorongnya.
 
6. Kematangan :


Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
                                                                                                                                                                                                                                                                           

7. Kesiapan :


Kesiapan atau rediness menurut James Drever adalah Prepareness to respond or react yang artinya kesediaan untuk memberi respons atau bereaksi.

(c) Faktor kelelahan:

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan.

2) Faktor-faktor ekstern



Faktor-faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat

(a) Faktor keluarga







Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa :

1. Cara orang tua mendidik

2. Relasi anatar anggota keluarga

3. Suasana rumah

4. Keadaan ekonomi keluarga

5. Pengertian orang tua

6. Latar belakang kebudayaan.

(b) Faktor sekolah


Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar siswa adalah :

1. Metode mengajar:


Metode mengajar adalah suatu cara / jalan yang harus dilalui di dalam mengajar.

2. Kurikulum:



Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.

3. Relasi guru dengan siswa:



Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.
4. Relasi siswa dengan siswa :


Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

5. Disiplin sekolah :



Kedisiplinan sekolah itu mencakup kedisiplinan semua anggota dan hal-hal yang ada di sekolah diantaranya adalah kedisiplinan siswa, guru, kepala sekolah, pegawai / karyawan, halaman, gedung dan lain-lain.

6. Alat pelajaran :



Mengusahakn alat pelajaran yang baik dan lengkap seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau media-media lain adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula.

7. Waktu sekolah :



Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah

8. Standar pelajaran di atas ukuran :


Guru dalam menuntut  penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

9. Keadaan gedung :


Gedung sekolah yang baik adalah gedung yang memadai, aman dan nyaman untuk digunakan belajar oleh siswa.

10. Tugas rumah :


Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping untuk belajar di rumah biarlah di gunakan untuk kegiatan-kegiatan lain.

(c) Faktor masyarakat



Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Berikut beberapa faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar siswa:

1. Kegiatan siswa dalam masyarakat
2. Mass media :

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat.

3.   Teman bergaul

4. Bentuk kehidupan masyarakat.

3. Mengajar Matematika
a. Pengertian Mengajar



Masalah mengajar telah menjadi persoalan para ahli pendidikan sejak dahulu sampai sekarang. Pengertian mengajar mengalami perkembangan, bahkan hingga dewasa ini belum ada definisi yang tepat bagi semua pihak mengenai mengajar itu. Pendapat yang dilontarkan oleh para pendidik ialah untuk mendapatkan jawaban tentang apakah mengajar itu. Untuk mencari jawaban pertanyaan tersebut perlu dikemukakan beberapa teori tentang mengajar. Berikut beberapa teori tentang mengajar :

1. Definisi yang lama : mengajar ialah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita. Atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi penerus

2. Definisi dari DeQueliy dan Bazali : mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat

3. Definisi yang modern di negara-negara yang sudah maju : “Teaching is the guidance of learning. Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar”. Definisi ini menunjukkan bahwa yang aktif adalah siswa, yang mengalami proses belajar. Sedangkan guru hanya membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian siswa

4. Alvin W.Howard, memberikan definisi mengajar yang lebih lengkap. Pendapat Alvin : “Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mandapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge”

5. A.Morrrison D.Mc.Intyre memberikan definisi mengajar adalah aktivitas persoalan yang unik. Dalam mengajar dapat membuat kesimpulan-kesimpulan umum yang tidak berguna, keberhasilan dan kejatuhannya samar-samar dan sukar diketahui juga berlangsungnya teknik belajar yang tidak tepat untuk dijelaskan

6. John.P.Pancella, pendapatnya tentang mengajar adalah sebagai berikut : mengajar dapat dilukiskan sebagai membuat keputusan (decision making) dalam interaksi, dan hasil dari keputusan guru adalah jawaban siswa atau sekelompok siswa, kepada siapa guru berinteraksi

7. Bagi Mursell, mengajar digambarkan sebagai “mengorganisasikan belajar”, sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi berarti atau bermakna bagi siswa.
  


Pada dasarnya apabila dikatakan mengajar tentu ada subyek yang diberi pelajaran, yaitu peserta didik dan ada subyek yang mengajar yaitu pengajar. Jadi mengajar itu adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan / pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik. Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami peserta didik.

Jika mengajar dirumuskan sebagai upaya untuk menyampaikan (transfer) bahan pelajaran kepada siswa, maka makna mengajar itu sendiri akan terbatas hanya pada penyampaian bahan pelajaran itu saja secara sederhana sekali, guru di satu pihak menyampaikan bahan pelajaran dan siswa di pihak lain akan menerima secara pasif. Akan tetapi jika pengertian mengajar ialah segala upaya yang dilakukan dengan sengaja guna menciptakan proses belajar pada siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka jelas bahwa yang menjadi sasaran akhir dari proses pengajaran itu ialah siswa belajar.
 Implikasi lebih dalam dari pandangan diatas ialah bahwa pada hakikatnya mengajar itu merupakan upaya guru untuk menciptakan kemungkinan terjadinya proses belajar pada siswa. Persepsi ini sejalan dengan pendapat Gagne & Briggs (1979:3) bahwa, ”instruction is a set of event which affect learners in such a way that learning is facilitated”. Jadi yang paling penting dalam mengajar itu bukanlah bahan yang disampaikan oleh guru akan tetapi proses siswa dalam mempelajari bahan tersebut.
 



Dari uraian tersebut diatas, terlihat pula bahwa mengajar itu suatu kegiatan yang melibatkan pengajar dan peserta didik. Peserta didik diharapkan belajar karena adanya intervensi pengajar. Dengan intervensi ini, diharapkan peserta didik menjadi terbiasa belajar sehingga ia mempunyai kebiasaan belajar.




Dalam hal mengajar matematika, pengajar mampu memberikan intervensi yang cocok, bila pengajar itu menguasai dengan baik matematika yang diajarkan. Karena itu merupakan syarat yang esensial bahwa pengajar matematika harus menguasai bahan matematika yang diajarkan. Namun penguasaan terhadap bahan saja belumlah cukup agar peserta didik berpartisipasi intelektual dalam belajar. Pengajar seyogyanya juga memahami teori belajar sehingga belajar matematika bermakna bagi peserta didik.
 



Jadi berdasarkan uraian diatas dapat terlihat bahwa mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan, bimbingan, pengarahan tentang pelajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses belajar yang baik sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancar. Sehingga guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar tersebut, karena mengajar tidak hanya menyampaikan pelajaran matematika melainkan mengandung makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi manusiawi dengan berbagai aspek yang mencakup segala hal dalam pelajaran matematika.

b. Prinsip-prinsip mengajar


Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru. Dalam mengajar guru berhadapan dengan sekelompok siswa yang memerlukan bimbingan, dan pembinaan untuk menuju kedewasaan. Mengingat tugas yang berat itu guru yang mengajar di depan kelas harus mempunyai prinsip-prinsip mengajar dan harus dilaksanakan seefektif mungkin, agar guru tidak asal mengajar.

Ada dua pendapat tentang prinsip-prinsip mengajar :

1. Pendapat yang pertama mengemukakan bahwa prinsip-prinsip mengajar disimpulkan menjadi 10 prinsip seperti berikut ini:

a. Perhatian

b. Aktivitas

c. Appersepsi

d. Peragaan

e. Repetisi

f. Korelasi

g. Konsentrasi

h. Sosialisasi

i. Individualisasi

j. Evaluasi

2. Sedangkan pendapat yang kedua Mursel mengemukakan prinsip-prinsip mengajar, yang disimpulkan menjadi 6 prinsip seperti berikut ini :

a. Konteks

b. Fokus

c. Sosialisasi

d. Individualisasi

e. Sequence

f. Evaluasi.



Mengajar yang efektif tergantung pada  keenam prinsip yang telah disebutkan di atas. Belajar yang efektif tergantung corak kemaknaan yang penuh dari belajar itu. Keenam prinsip yang praktis itu salah satu tak dapat diabaikan, agar dapat mengorganisasikan proses belajar untuk mencapai taraf maksimal mengenai kemaknaan penuh, juga untuk mencapai efektivitas maksimal, serta mendapatkan hasil terbaik dan autentik.

4. Proses mengajar dan belajar matematika


Istilah mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda, akan tetapi antara keduanya terdapat hubungan yang erat sekali. Bahkan antara keduanya terjadi kaitan dan interaksi satu sama lain. Antara kedua kegiatan itu saling mempengaruhi dan saling menunjang satu sama lain. 



Mengajar itu harus diarahkan agar peristiwa belajar terjadi. Belajar matematika akan berhasil bila proses belajarnya baik, yaitu melibatkan intelektual peserta dididk secara optimal. Peristiwa belajar yang kita kehendaki bisa tercapai bila faktor-faktor berikut ini dapat dikelola sebaik-baiknya.
a. Peserta didik


Kegagalan atau keberhasilan belajar sangatlah tergantung kepada peserta didik. Misalnya saja, bagaimana kemampuan dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar matematika, bagaimana sikap dan minat peserta didik terhadap matematika. Di samping itu juga bagaimana kondisi peserta didik, misalnya kondisi fisiologisnya. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan lebih baik belajarnya daripada orang yang dalam keadaan lelah. Kondisi psikologisnya, seperti perhatian, pengamatan, ingatan dan sebagainya juga berpengaruh terhadap kegiatan belajar seseorang. Intelegensi peserta didik juga berpengaruh terhadap kelancaran belajarnya

b. Pengajar



Faktor berikutnya setelah peserta didik adalah pengajar. Pengajar melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar diharapkan dapat berlangsung  efektif. Kemampuan pengajar dalam menyampaikan matematika dan sekaligus menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar. Kepribadian, pengalaman dan motivasi pengajar dalam mengajar matematika juga berpengaruh terhadap efektivitasnya proses belajar.
c. Pra sarana dan sarana



Pra sarana yang “mapan” seperti ruangan yang sejuk dan bersih dengan tempat duduk yang nyaman biasanya lebih memperlancar terjadinya proses belajar. Demikian pula sarana yang lengkap seperti adanya buku teks dan alat bantu belajar merupakan fasilitas belajar yang penting. Penyediaan sumber belajar yang lain, seperti majalah tentang pengajaran matematika. Laboratorium matematika dan lain-lain akan meningkatkan kualitas belajar peserta didik.
d. Penilaian



Penilaian dipergunakan disamping untuk melihat bagaimana hasil belajarnya, tetapi juga untuk melihat bagaimana berlangsungnya interaksi antara pengajar dan peserta didik. Fungsi penilaian dapat meningkatkan kegiatan belajar sehingga dapat diharapkan memperbaiki hasil belajar. Di samping itu, penilaian juga mengacu ke proses belajarnya. Yang dinilai dalam proses belajar itu dalah bagaimana langkah-langkah berpikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Apabila langkah berpikir dalam menyelesaikan benar, menunjukkan proses belajarnya baik. Dengan demikian, apabila hasil penilaian menunjukkan proses baik, maka hasil belajarnya pun baik, walaupun misalnya pada langkah terakhir dalam menyelesaikan masalah hasil terakhirnya salah.


Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas dapat dilihat dalam gambar berikut :

Gambar 2. 1

Faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya proses mengajar dan belajar


[image: image68.wmf]
B. Pembelajaran Menurut Teori Van Hiele


Dalam pengajaran geometri terdapat teori belajar yang dikemukakan oleh Van Hiele (1954), yang menguraikan tahap-tahap perkembangan mental anak dalam geometri. Van hiele adalah seorang guru bangsa Belanda yang mengadakan penelitian dalam pengajaran geometri. Hasil penelitiannya itu yang dirumuskan dalam disertasinya, diperoleh dari kegiatan tanya jawab dan pengamatan. Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap belajar anak dalam belajar geometri, yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi, dan tahap akurasi.

a. Tahap Pengenalan (Visualisasi)


Dalam tahap ini anak mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya itu. Dengan demikian dalam hal ini meskipun anak pada tingkat ini sudah mengenal nama suatu bangun, siswa belum mengamati cir-ciri bangun itu. Sebagai contoh pada tingkat ini anak mengenal bangun bernama belah ketupat, tetapi ia belum menyadari ciri-ciri bangun belah ketupat tersebut.

b. Tahap Analisis


Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki benda geometri yang diamatinya. Ia sudah mampu menyebutkan keteraturan yang terdapat pada benda geometri itu. Contohnya pada tingkat ini siswa sudah bisa mengatakan bahwa suatu bangun yang bernama belah ketupat itu mempunyai 4sisi, dan semua sisinya sama panjang, diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan saling berpotongan tegak lurus. Namun dalam tahap ini anak belum mampu mengetahui hubungan yang terkait antara suatu benda geometri dengan benda geometri lainnya. Misalnya anak belum mengetahui bahwa bujursangkar adalah persegi panjang, bahwa bujur sangkar adalah belah ketupat dan sebagainya.

c. Tahap pengurutan


Pada tahap ini anak sudah mulai mampu melaksanakan penarikan kesimpulan yang kita kenal dengan sebutan berpikir deduktif. Namun kemampuan ini belum berkembang secara penuh. Satu hal yang perlu di ketahui adalah anak pada tahap ini sudah mulai mampu mengurutkan. Misalnya anak sudah bisa mengatakan bahwa jika pada suatu segiempat sisi yang berhadapan sejajar, maka sisi-sisi yang berhadapan itu sama panjang.

d. Tahap deduksi



Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. Demikian pula ia telah mengerti betapa pentingnya peranan unsur-unsur yang tidak didefinisikan, disamping unsur-unsur yang didefinisikan.

e. Tahap akurasi


Dalam tahap ini anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Tahap akurasi merupakan tahap berfikir yang tinggi, rumit dan kompleks. Oleh karena itu tidak mengherankan jika beberapa anak, meskipun sudah duduk di bangku sekolah lanjutan atas, masih belum sampai pada tahap berfikir ini.



Clements & Battista menyatakan bawa Teori van Hiele mempunyai karaketristik, yaitu :

1. Belajar adalah proses yang tidak kontinu, terdapat “lompatan” dalam kurva belajar seseorang 
2. Tahap-tahap tersebut bersifat terurut dan hirarki. 
3. Konsep yang dipahami secara implisit pada suatu tahap akan dipahami secara eksplisit pada tahap berikutnya.

4. Setiap tahap mempunyai kosakata sendiri-sendiri. 


Crowley menyatakan bahwa teori van Hiele mempunyai sifat-sifat berikut : 
1. Berurutan, yakni seseorang harus melalui tahap-tahap tersebut sesuai urutannya. 
2. Kemajuan, yakni keberhasilan dari tahap ke tahap lebih banyak dipengaruhi oleh isi dan metode pembelajaran daripada oleh usia. 
3. Instrinsik dan ekstrinsik, yakni obyek yang masih kurang jelas akan menjadi obyek yang jelas pada tahap berikutnya. 
4. Kosakata, yakni masing-masing tahap mempunyai kosakata dan sistem relasi sendiri. 

5. Mismacth, yakni jika seseorang berada pada suatu tahap dan tahap pembelajaran berada pada tahap yang berbeda. Secara khusus yakni jika guru, bahan pembelajaran, isi, kosakata dan lainnya berada pada tahap yang lebih tinggi daripada tahap berpikir siswa. 



Setiap tahap dalam teori van Hiele, menunjukkan karakteristik proses berpikir siswa dalam geometri dan pemahamannya dalam konteks geometri. Kualitas pengetahuan siswa tidak ditentukan oleh akumulasi pengetahuannya, tetapi lebih ditentukan oleh proses berpikir yang digunakan.

C. Hasil Belajar Matematika



Dalam suatu proses pembelajaran ada unsur-unsurnya. Ada empat unsur utama proses belajar mengajar, yakni tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar mengajar agar sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan alat adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.



Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “ belajar”. Pengertian hasil adalah (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas.
 Hasil belajar adalah kemampuan–kemampuan yang yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
 Jadi hasil belajar matematika siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pelajaran matematika.  



Horward Kingsley membagi 3 macam hasil belajar, yakni : keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar yakni : infomasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motoris. Sedangkan Bloom secara garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.



Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilimiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. 



Dalam hal ini dalam mengevaluasi hasil belajar menggunakan alat-alat penilaian, yakni tes, baik tes uraian (esai) maupun tes objektif. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tilisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).

D. Persegi dan Persegi Panjang dalam bentuk soal cerita
1. Persegi
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Persegi adalah segi empat yang mempunyai sudut siku-siku dan keempat sisinya sama panjang.
 Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali benda-benda disekitar kita yang bentuknya persegi contohnya saja ubin, bingkai foto, permukaan dadu dan lain-lain.
a. Sifat-sifat persegi
Persegi itu mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:


1. Semua sisinya sama panjang

2. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar

3. Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku

4. Diagonal-diagonalnya:

· sama panjang

· saling membagi dua dan sama panjang

· saling berpotongan tegak lurus

· membagi semua sudut menjadi dua sama besar

5. Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara.

b. Keliling persegi


Keliling persegi adalah jumlah semua sisi-sisi bangun persegi tersebut.
Dari gambar persegi ABCD di atas panjang sisinya adalah s. Untuk itu rumus dari keliling persegi adalah sebagai berikut :


K = s + s + s + s     atau     K = 4s

Dimana : K = keliling



s = sisi

Contoh :

1. Bangun PQRS adalah suatu persegi dengan panjang PQ = 15 cm. Tentukan keliling persegi tersebut!
Jawab: Keliling = 4s

= 4 x 15

= 60 cm

Jadi keliling persegi PQRS adalah 60 cm 

c. Luas persegi
Untuk mencari luas sebuah persegi caranya seperti berikut :

Rumus : L = s x s     atau    L =  s2
Dengan : L = luas
Contoh:

1. Sebuah Persegi KLMN mempunyai sisi 10 cm. Tentukan luas persegi tersebut!

Jawab : L = s x s

= 10 x 10

                            = 100 cm 2
2. Persegi panjang
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Persegi panjang adalah segi empat yang mempunyai empat sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.
 Untuk contoh benda-benda di sekitar kita yang bentuknya persegi panjang adalah lapangan sepak bola, pintu, jendela, permukaan meja dan lain-lain.
a. Sifat-sifat persegi panjang




Persegi  panjang itu mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar

2. Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku

3. Kedua diagonalnya berpotongan dan sama panjang

4. Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara.

b. Keliling persegi panjang
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Adapun rumus keliling persegi panjang adalah sebagai berikut :

Rumus : K = 2p + 2l      atau     K = 2 (p + l)


Dengan : K = keliling

       p = panjang 

       l  = lebar

Contoh : 

1. Suatu persegi panjang dengan ukuran panjang = 15 cm dan lebar = 8 cm. Tentukan keliling persegi panjang tersebut !


Jawab : K = 2 ( p + l )

= 2 (15 + 8)

= 2 (23)

= 46 cm

c. Luas Persegi panjang

Untuk mencari luas sebuah persegi panjang caranya seperti berikut :


Rumus : L = p x l                Dengan L = luas
p = panjang 

l  = lebar

Contoh :

1. Pada persegi panjang ABCD diketahui panjangnya = 12cm dan lebar 8cm. Tentukan luas dari persegi panjang ABCD tersebut!

Jawab: L = p x l

= 12 x 8
                          = 96 cm 2
3. Soal Cerita


Soal cerita adalah adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek. Cerita yang diungkapkan dapat merupakan masalah kehidupan sehari–hari atau masalah lainnya. Bobot masalah yang diungkapkan akan mempengaruhi panjang pendeknya cerita tersebut. Makin besar bobot masalah yang diungkapkan, memungkinkan panjang cerita yang disajikan.

Ada 2 hal yang perlu diperhatikan dalam menyelesaikan soal cerita kepada siswa:

1. Memberikan soal cerita setiap jam pelajaran matematika dengan bentuk yang berbeda-beda

2. Menarik perhatian siswa agar menikmati dalam aktifitas menyelesaikan soal cerita

Soal cerita merupakan modifikasi dari soal–soal hitungan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada di lingkungan siswa. Penyajian soal dalam bentuk cerita merupakan usaha menciptakan suatu cerita untuk menerapkan konsep yang sedang dipelajari sesuai dengan pengalaman sehari-hari. Biasanya siswa akan lebih tertarik untuk menyelesaikan masalah atau soal-soal yang ada hubungannya dengan kehidupannya. 
Siswa diharapkan dapat menafsirkan kata-kata dalam soal, melakukan kalkulasi dan menggunakan prosedur-prosedur relevan yang telah dipelajarinya. Soal cerita melatih siswa berpikir secara analisis, melatih kemampuan menggunakan tanda operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian), serta prinsip-prinsip atau rumus-rumus dalam geometri yang telah dipelajari. Disamping itu juga memberikan latihan dalam menterjemahkan cerita-cerita tentang situasi kehidupan nyata ke dalam bahasa Indonesia. Latihan memecahkan soal cerita penting bagi perkembangan proses secara matematis, menghargai matematika sebagai alat yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, dan akhirnya anak akan dapat menyelesaikan masalah yang lebih rumit.




Dalam menyelesaikan soal cerita kebanyakan siswa mengalami beberapa kesulitan diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Siswa kesulitan dalam memahami soal cerita tersebut

2. Siswa kesulitan membuat model matematikanya




Kesulitan-kesulitan siswa tersebut berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang bentuknya cerita. Padahal kemampuan ini harus dikuasai siswa karena sangat berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.

E. Implementasi penyelesaian soal cerita pada topik persegi dan persegi panjang menurut Teori Van Hiele


Banyak sekali masalah-masalah dalam kehidupan kita sehari-hari yang berkaitan erat dengan matematika, misalnya dalam bidang perdagangan, kedokteran, perbankan, pengukuran dan masih banyak masalah-masalah  disekitar kita yang berhubungan langsung dengan matematika. Masalah-masalah tersebut dapat dirubah ke dalam bahasa matematika, kemudian menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika. Menyelesaikan soal yang berbentuk cerita  dan mengubah soal cerita menjadi model matematika itu merupakan hal yang tidah mudah bagi siswa. Sehingga dibutuhkan suatu cara yang tepat untuk memahami soal cerita agar bisa membentuk ke dalam model matematika kemudian dicari penyelesaiannya. Maka untuk mengatasi permasalahn tersebut akan diterapkan cara belajar yang berorientasi pada Teori Van Hiele yang akan diuraiakn sebagai berikut :
1. Dalam tahap awal yaitu pengenalan disini adalah guru berusaha mengenalkan bentuk persegi dan persegi panjang dengan alat peraga, contohnya seperti mennggunakan kertas karton bergambar. Disini siswa belum mengetahui sifat-sifat dari persegi dan persegi panjang. Sehingga guru menggunakan alat peraga berupa gambar-gambar yang berbentuk persegi dan persegi panjang agar siswa lebih mudah mengetahui tentang bentuk persegi dan persegi panjang tersebut. Misalnya seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 2. 2

Contoh Benda Yang Berbentuk Persegi dan Persegi Panjang
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2. Tahap Analisis: Guru menjelaskan bentuk-bentuk persegi dan persegi panjang sampai siswa merespon dan mengetahui serta memahami sifat-sifat persegi dan persegi panjang. Setelah itu guru mengenalkan dan menjelaskan secara rinci mengenai sifat-sifat tersebut kepada siswa supaya lebih memahami. Adapun sifat-sifat dari persegi dan persegi panjang yang dimaksud adalah sebagai berikut :
Untuk sifat-sifat dari persegi adalah sebagai berikut :




· Semua sisinya sama panjang, yaitu AB = CD dan AC = BD
· Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, AB// CD dan    AC // BD
· Keempat sudutnya sama besar dan siku – siku, 
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· Diagonal-diagonalnya sama panjang, saling membagi dua dan sama panjang, saling berpotongan tegak lurus, membagi semua sudut menjadi dua sama besar, yaitu diagonal AD = diagonal BC
Sedangakn untuk sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut : 




· Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar dimana AB = CD dan AC = BD 
· Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku yaitu 
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· Kedua diagonalnya berpotongan dan sama panjang, yaitu diagonal  AD = diagonal BC
3. Tahap pengurutan (deduksi informal) : Pada tahap ini, siswa sudah bisa memahami hubungan antara ciri yang satu dengan ciri yang lain pada bangun persegi dan persegi panjang. Contohnya saja, pada tahap ini siswa sudah bisa mengetahui jika pada suatu persegi dan persegi panjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar, maka sisi-sisi yang berhadapan itu panjangnya sama. Selain itu siswa juga sudah bisa memahami hubungan antara bangun yang satu dengan bangun yang lain. Misalnya saja pada tahap ini siswa sudah bisa memahami bahwa setiap persegi adalah juga persegi panjang. Karena persegi juga memiliki ciri-ciri persegi panjang. Misalnya saja keduanya sama-sama mempunyai diagonal-diagonal yang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang, mempunyai empat sudut siku-siku. Yang membedakan hanyalah untuk persegi keempat sisinya semua panjangnya sama. Sedangkan persegi panjang mempunyai 2 pasang sisi yang sama.
4. Tahap Deduksi : Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu pernyataan diperoleh sebagai akibat logis kebenaran sebelumnya, sehinnga kaitan antar pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Berarti dengan strategi penemuan deduktif, kepada siswa dijelaskan konsep dan prinsip materi tertentu untuk mendukung perolehan pengetahuan matematika yang tidak dikenalnya dan guru cenderung untuk menanyakan suatu urutan pertanyaan untuk mengarahkan pemikiran siswa ke arah penarikan kesimpulan yang menjadi tujuan dari pembelajaran.
 Dengan kata lain berarti penalaran deduksi tergantung pada premisnya. Artinya premis yang salah mungkin akan membawa kita kepada hasil yang salah, dan premis yamg tidak tepat juga akan menghasilkan premis yang tidak tepat. Alternatif dari penalaran deduktif adalah penalaran induktif.
 Pada usia anak sekolah SMP masih sangat sulit untuk berpikir deduktif, jadi disini pembuktian yang dilakukan dengan cara induktif yaitu mencari rumus keliling dan luas dari persegi serta persegi panjang dengan menggunakan pola-pola. Untuk yang pertama akan dijelaskan mengenai cara memperoleh rumus dari keliling persegi dan persegi panjang,
a. Keliling bidang datar adalah jumlah semua sisi yang membatasi bidang datar tersebut. Jadi keliling persegi dan persegi panjang adalah jumlah sisi yang mengelilingi bangun persegi dan persegi panjang tersebut.
Sesuai definisi di atas maka rumus keliling persegi adalah sebagai berikut :



Keliling persegi ABCD di atas = AB + BC + CD + DA

Karena sisi sebuah persegi itu sama maka AB = BC = CD = DA
Maka keliling persegi ABCD = 4 x BC
Misalkan panjang sisi BC = s cm dan keliling persegi ABCD = K cm
Maka kita peroleh rumus keliling persegi adalah sebagai berikut :
K = 4 x s

Sedangkan untuk rumus keliling persegi panjang adalah sebagai berikut :
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Keliling persegi panjang ABCD di atas = AB + BC + CD + DA



Karena AB = CD dan BC = AD maka:



Apabila AB adalah panjang, BC adalah lebar



Maka keliling persegi panjang ABCD = (2 x panjang + 2 x lebar).



Misalakan panjang = p cm, lebar = l cm dan keliling = k cm
Maka kita peroleh untuk rumus  keliling persegi panjang di atas adalah sebagai berikut : 


K = (2 x p + 2 x l) atau K = 2 ( p + l )
b. Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun tersebut. 
Sesuai definisi di atas maka yang dimaksud luas persegi adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi persegi tersebut.
Untuk mendapat luas persegi maka perhatikan tabel berikut :
Tabel 2.1 
Pola Persegi
	Persegi
	Panjang
	Lebar
	Banyak Persegi
	Luas Persegi

	
	2cm

3cm

5 cm
	2cm

3cm

5 cm
	4 = 2 x 2

9 = 3 x 3

25 = 5 x 5
	4cm
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9 cm
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25  cm
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Dari tabel di atas maka diperoleh :

Rumus Luas Persegi adalah p x l. Karena persegi memiliki ukuran panjang dan lebar yang sama, yang selanjutnya disebut sisi maka: Rumus luas persegi = sisi x sisi atau L = s x s

Sedangkan untuk mencari rumus luas persegi panjang adlah sebagai berikut : 
Tabel 2. 2
 Pola Persegi Panjang
	Persegi panjang
	Panjang
	Lebar
	Banyak Persegi
	Luas Persegi

	
	  3 cm

4 cm

6 cm
	  2 cm

3 cm

4 cm
	6 = 3 x 2

12 = 4x 3

24 = 6x 4
	6 cm
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12 cm
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24 cm
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Dari tabel di atas maka dapat dilihat bahwa luas persegi panjang diperoleh dari hasil perkalian antara panjang dan lebar persegi panjang tersebut atau L = p x l
5. Tahap Akurasi : Pada tahap ini siswa mampu melakukan penalaran secara formal tentang sistem matematika termasuk (sistem geometri) tanpa membutuhkan model-model yang konkret sebagai acuan, misalnya saja siswa sudah tidak memerlukan lagi gambar benda-benda yang bentuknya persegi dan persegi panjang. Siswa sudah bisa membayangkan lapangan, kolam renang, lantai rumah yang berubin tanpa harus menunjukkan benda aslinya. Oleh karena itu guru langsung menjelaskan dan memberi contoh soal cerita sebagaimana penyelesaiannya.


Contoh soal :

1. Sebuah lantai berbentuk persegi  panjang dengan panjang sisinya  9 m dan lebar 4 m. lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi dengan ukuran sisinya 30 cm. tentukan banyak ubin yang diperlukan untuk menutup lantai!

Diketahui : Lantai berbentuk persegi panjang dengan:
                   p = 9 m = 900 cm

                   l = 4 m = 400 cm

Ubin berbentuk persegi dengan sisi :
s = 30 cm



Ditanya : banyak ubin yang diperlukan ?



Jawab : Luas lantai adalah L = p x l

                                                                       = 900 x 400

                                                                       = 360000 cm 2      

Luas ubin adalah L = s x s

                               = 30 x 30

                               = 900 cm 2
      Banyak ubin yang diperlukan = 
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                                                                     =  
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                = 400 buah
Untuk memahami mengenai aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 2. 3

Tahap-Tahap Belajar menurut Teori Van Hiele

	Tahap
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	Pengenalan
	Memperkenalkan pada siswa dengan benda kokrit misalnya gambar dari kertas karton mengenai bentuk persegi dan persegi panjang
	Mengenal bentuk persegi dan persegi panjang melalui melalui alat peraga yang terbuat dari kertas karton yang bergambar persegi dan persegi panjang yang disampaikan oleh guru

	Analisis
	Membimbing dan mengarahkan siswa agar memahami sifat-sifat persegi dan persegi panjang
	Mengetahui dan memahami sifat-sifat persegi dan persegi panjang 

	Pengurutan
	Membimbing dan mengarahkan siswa dalam memahami hubungan yag terkait antara persegi dan persegi panjang 
	Memahami hubungan yang terkait antara bangun persegi dan persegi panjang

	Deduksi
	Membantu siswa dalam menyimpulkan rumus (keliling dan luas) persegi dan persegi panjang
	Menyimpulkan rumus (keliling dan luas) persegi dan persegi panjang dengan bantuan guru

	Akurasi
	Memberi contoh soal dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita
	Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan persegi dan persegi panjang


F. Asumsi Penelitian



Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.
 




Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah : Penerapan Teori Van Hiele mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.

G. Hipotesis Penelitian


Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya.
 



Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antara 2 variabel atau lebih yang berbeda. Dalam penelitian ini ada dua macam hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis alternative (H1) menyatakan adanya pengaruh penerapan Teori Van Hiele (x) terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan sola cerita persegi dan persegi panjang (y).



Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah sebagai berikut:
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 :  Ada pengaruh yang signifikan penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek
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 : Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah  Tugu Trenggalek.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola / Jenis Penelitian

1. Pola Kuantitatif.


Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
 Oleh karena itu data yang terkumpul harus di olah secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik. Penelitian ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.

2. Pola Penelitian Eksperimen.


Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang digunakan oleh peneliti yang dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan kemudian peneliti melihat akibatnya.
 Dengan kata lain eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu.


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, studi eksperimen adalah suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabel-variabel selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variabel lainnya.


Dalam penelitian ini yang diperlukan adalah data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran, yaitu dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap satu kelas yang homogen dengan menggunakan penerapan Teori Van Hiele.


Pada penelitian ini satu kelas bertindak sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan menggunakan Teori Van Hiele dan kelas control tanpa perlakuan. Pada akhir proses belajar mengajar kelas teresbut diukur dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu tes tentang materi yang telah diajarkan.

B.  Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
c. Populasi 


Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
 Sedangkan menurut pengertian lain populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian, baik berupa karakteristik nilai-nilai, jumlah, maupun jenisnya.
 Jadi yang dimaksud populasi adalah keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu atau beberapa karakteristik yang sama, sehingga populasi penelitian merupakan gambaran seberapa yang harus diteliti, tetapi dengan pertimbangan. Biasanya tidak semua populasi di teliti meskipun jumlahnya sudah diketahui. Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek yang berjumlah 78 siswa.

2. Sampling



Karena suatu penelitian tentang populasi akhirnya tergantung pada sampel, maka harus ada persyaratan tertentu yang dikenakan pada sampel yaitu sampel harus mawakili representative dari populasinya. Agar memenuhi persyaratan tersebut diperlukan teknik tretentu dalam pengambilan sampel yang disebut sebagai teknik sampling .
 Ada banyak cara yang digunakan untuk pengambilan sampel. Pada penelitian ini penulis menggunakan sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
 Pertimbangan yang digunakan adalah karena diperlukan dua kelas yang homogen kemampuannya yang dapat mewakili karakteristik populasi dan disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan oleh peneliti.

3. Sampel


Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tresebut .
 Sedangkan menurut pengertian lain sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih peneliti untuk diobservasi.
 Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili terhadap populasi yang diambil. Pengambilan sampel ini dilakukan karena peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti populasi yang ada. Dalam hal ini yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.

C. Sumber data, Variabel, Data dan pengukurannya.

1. Sumber data

Data merupakan keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain.
 Sedangkan sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh.
 

Menurut pengertian tersebut penulis berusaha mendapatkan data yang bersumber pada :

a. Sumber data primer, yaitu responden. Responden adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
 Responden dari pengertian ini adalah:

1. Kepala Sekolah dan guru bidang studi

2. Siswa kelas VII
b. Sumber data sekunder yaitu :

1. Buku tentang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek

2. Dokumentasi tentang struktur pegawai

2. Variabel penelitian


Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
 Dalam penelitian eksperimen ini terdapat 2 variabel, yaitu:

1. Variabel sebab (variabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lain.
 Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Penerapan Teori Van Hiele.

2. Variabel akibat (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain.
 Untuk variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika.
3. Data dan pengukurannya
Data (tunggal datum) adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
 Jelasnya data itu dapat berupa apa saja dan dapat ditemui dimana saja. Kemudian kegunaan dari data adalah sebagai bahan dasar yang obyektif (relative) di dalam proses penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan redaksi, dalam hal ini adalah penelitian. Pada penelitian ini datanya berupa angka yang diperoleh dari tes. Untuk mendapatkan data  tentang hasil belajar siswa dalam penelitian ini digunakan tes buatan guru dan peneliti. Adapun jenis tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes subyektif berjumlah 5 soal yang harus di jawab oleh siswa. Berikut ini penjelasan tentang tes:
Menurut Hasan tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan , intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Sedangkan menurut Sudjana menyatakan tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).
 Jadi metode tes adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berbentuk prestasi belajar atau hasil belajar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal.

Dalam penelitian ini metode tes dipakai untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal. Data yang diperoleh bersifat obyektif , karena tes dikerjakan sendiri oleh responden. 
D. Teknik dan Instumen Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data


Dalam rangka penelitian lapangan ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara lain:

1. Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat langsung ke lapangan (laboratorium) terhadap objek yang di teliti (populasi atau sampel).
 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung di MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.
2. Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti.
 Peneliti melakukan wawancara dengan petugas TU dan guru Matematika. Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan unutk memperoleh data dari pihak sekolah tentang letak geografis, keadaan siswa dan metode yang digunakan dalam pembelajaran matematika yang diterapkan selama ini.
3. Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan bentuk uraian. Tes ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011.
4. Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah tertulis MTs Qomarul Hidayah, keadaan guru dan pegawai, struktur organisasi, data tentang jumlah siswa dan hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian.
2. Instrumen pengumpulan data


Dalam penelitian eksperimen ini instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Pedoman observasi yaitu pengamatan ini dilakukan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Untuk itu penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap:

a. Lokasi penelitian yaitu di MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.

b. Proses pembelajaran di MTs Qomarul Hidayah Tugu  Trenggalek

c. Berbagai hal yang diberkaitan dengan penelitian ini.

2. Pedoman wawancara itu secara garis besar ada dua macam. Yang pertama adalah pedoman wawancara tidak terstruktur artinya pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Sedangkan yang kedua adalah pedoman wawancara terstruktur artinya pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list.
 Disini peneliti menggunakan jenis pedoman wawancara yang pertama yaitu pedoman wawancara secara tidak tersturktur kepada  guru mata pelajaran tentang keadaan siswa, model pembelajaran yang selama ini diterapakan dan hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian. Adapun pedoman wawancara yang dimaksud sebagaimana terlampir.
3. Pedoman tes ini menggunakan evaluasi yaitu post tes yang dilakukan sesudah pembelajaran berlangsung untuk mengetahui hasil belajar siswa, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang kemudian akan dibandingkan hasil belajar siswa dari kedua kelas tersebut.
4. Pedoman dokumentasi yang digunakan disini penulis melihat dan mencatat dari data yang sudah ada di tempat penelitian, misalnya buku-buku, catatan-catatan arsip-arsip dan benda-benda tertulis lain untuk dibaca dan dipelajari guna tujuan penelitian.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan denagan angka yang didapat dari lapangan untuk menganalisa data.peneliti menggunakan analisis statistik atau metode statistik. 

Dengan teknik analisis data statistik diperoleh kesimpulan yang sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode statistik digunakan untuk menganalisa data dan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah adalah:
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 : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek 
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 : Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang didapat digunakan rumus t - test tentang perbedaan. Teknik t - test adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji signifikasi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari 2 buah distribusi. Bentuk rumus t- test adalah :
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   = Mean pada distribusi sampel 1


[image: image43.wmf]x

2

   = Mean pada distribusi sampel 2
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 = Nilai Varian pada distribusi sampel 1
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 = Nilai Varian pada distribusi sampel 2

N1    = Jumlah individu pada sampel 1

N2    = Jumlah individu pada sampel 2.

Setelah itu akan dicari seberapa besar pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar siswa, maka akan digunakan rumus sebagai berikut :
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F. Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data seperti yang diinginkan selama penelitian adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan.

a. Observasi ke MTs Qomarul Hidayah yang akan digunakan sebagai obyek penelitian. Peneliti meminta izin kepada Kepala Sekolah MTs Qomarul Hidayah 

b. Meminta  surat izin penelitian kepada STAIN Tulungagung

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Kepala Sekolah MTs Qomarul Hidayah

d. Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika untuk menentukan kelas yang akan dijadikan objek penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Peneliti menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu :

1. Absensi siswa

2. Daftar nilai

3. Buku teks matematika

4. Rencana pembelajaran ( RPP)
5. Alat Peraga (kertas karton bergambar)
b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada siswa. Proses belajar mengajar memilih 2 kelas yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele dan kelas VII A sebagai kelas kontrol yang diajar menggunakan pendekatan konvensional 
c. Peneliti memberikan tes akhir pada pertemuan terakhir dalam kegiatan belajar mengajar. Pemberian tes ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Untuk materi tes yang diberikan adalah mengenai persegi dan persegi, soal yang diberikan dalam bentuk uraian yang berjumlah 5 soal.
3. Mengumpulkan data. 

Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data yang ada di lapangan yaitu di MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek baik dokumen maupun pengamatan langsung pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar.

4. Pengolahan data. 

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data dilaksanakan.
 Setelah semua data terkumpul maka diadakan pengolahan data dengan cara:

1. Editing data (pemerikasaan) : 

Kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai menghimpun data di lapangan
2. Coding 


Data yang telah diedit diberi identitas sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis
3. Tabulating 


 Tabulating adalah memasukkan data pada tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta menghitungnya.
4. Analisis data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada dengan menggunakan analisis data Uji-t untuk sampel yang tidak berpasangan.

5. Pengujian hipotesis
a. Menentukan hipotsis


[image: image48.wmf]H

0

 : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek 
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 : Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek

b. Menentukan dasar pengambilan keputusan

1) Berdasarkan Signifikasi
Jika Signifikasi < 0,05, maka 
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Jika Signifikasi > 0,05, maka 
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2) Berdasarkan t hitung
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6. Membuat kesimpulan

a. Apabila 
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 Diterima. Ini artinya hipotesis dalam penelitian akan berbunyi : Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.

b. Apabila 
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Ditolak. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian akan berbunyi : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek. 
7. Tahap Akhir. Meminta surat bukti telah mengadakan penelitian kepada pihak MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek
� EMBED Equation.3  ���
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